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SUMMARY

j HUIBERT P. SIANTURI. Growth of mengkudu on dosage nitrogen fertilizer and 

concentration of the liquid complementary fertilizers (supervised by KARNADI

GOZALI and M. AMMAR).

The aim of the research was to intended to know the aftect of combination 

of nitrogen fertilizer and the liquid complementary fertilizers of Morinda citrifolia 

growth. The research was done at experimental field of the Agricultural Faculty of 

the University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra started from March

up to July 2004.

It was a factorial experiment of 4 x 4 arranged in Random ized CompletelyI Block Design with three replicates each replicate consist of three plants. . The flrst

factor was nitrogen application i.e 0 g, 20 g, 30 g and 40 g per plant. The second one

was the liquid complementary fertilizer application i.e. 0 g 1, 2 g 1, 3 g 1 and 4 g 1

per plant.

Parameters which were observed were high plant (cm), diameter of stem 

(mm), sum of branch, sum of leaf (piece) and chlorophyll contents.

The results showed that combination treatment of nitrogen fertilizer and the 

liquid complementary fertilizer increased the chlorophyll cotents.
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RINGKASAN

HUIBERT P. SIANTURI. Pertumbuhan Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Belum Menghasilkan Pada Berbagai Dosis Nitrogen dan Konsentrasi Pupuk 

Pelengkap Cair. (Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan M. AMMAR).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 

nitrogen dan pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan tanaman mengkudu. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada bulan Maret 2004 sampai

dengan Juli 2004.

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faklorial 4 x

4 dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah nitrogen terdiri atas 0 g, 20 g, 30 g

dan 40 g per tanaman. Faktor kedua adalah pupuk pelengkap cair terdiri atas 0 g 1, 1

g 1, 2 g 1 dan 3 g 1 per tanaman.

Paramater ang diamati adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), 

jumlah cabang (helai), jumlah daun (helai) dan kandungan klorofil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis pupuk nitrogen 

dan konsentrasi pupuk pelengkap cair meningkatkan kandungan klorofil daun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
=

Tanaman mengkudu sangat potensial untuk dikembangkan, karena diketahui 

mengandung berbagai zat yang berkhasiat bagi pengobatan tradisional. Pembuatan 

obat dari mengkudu mudah dilakukan dengan cara yang sederhana dalam skala 

rumah tangga maupun secara komersial yang sekarang sudah dalam skala industri

= 0
a'f:

:■

:
il

(Djauhariya dan Tirtoboma, 2001).

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) adalah tanaman serbaguna, daunnya dapat 

digunakan untuk mengobati mulas, radang amandel, difteri dan kencing manis. Buah 

yang tua digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi dan penyakit oleh cacing 

gelang dan kremi (Beriajaya dan Tetriana, 1999). Menurut Tadjoedin dan Iswanto

:

l
v

(2002) mengkudu mengandung senyawa terpenoid, antakuinon, asam askorbat,1
i
1 skorpoletin, serotonon, damnacanthal dan proxeronine. Kandungan kimia mengkudu

mampu menyembuhkan beragam penyakit misalnya meningkatkan daya tahan tubuh,

menormalkan tekanan darah, anti kanker, anti tumor, analgetik, anti radang, anti

alergi dan mengatur siklus energi tubuh.

7 Meningkatnya permintaan dan perkembangan pengolahan mengkudu sebagai 

obat, bahan minuman dan makanan sehat dalam skala industri maka perlu diimbangi 

usaha penyediaan bahan baku yang berkualitas dan secara berkelanjutan (Djauhariya;

dan Tirtoboma, 2001).

1
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Tanaman akan memberikan hasil yang baik bila maka perlu dilakukan 

pemupukan dalam budidaya tanaman mengkudu mengingat tanaman ini adalah 

liar yang banyak ditemukan tumbuh di pantai, ladang ataupun ditanam di 

pekarangan sebagai sayur ataupun tumbuhan obat (Herba, 2002).

Tanaman mengkudu tidak membutuhkan jenis tanah dan iklim yang spesifik, 

dapat tumbuh dari dataran rendah sampai ketinggian tempat 1500 m dpi namun 

pertumbuhan lebih baik pada dataran rendah sampai ketinggian 500 m dpi dengan 

curah hujan 1500-3500 mm per tahun. Tanaman ini biasanya tumbuh baik pada 

tanah subur, gembur dan cukup air sehingga tanaman sering ditemui tumbuh dekat 

dengan sumber air (Yusron dan Januwati, 2002).

Pemupukan pada tanaman bertujuan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara 

bagi tanaman dan memperbaiki kondisi tanah sehingga akar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik dan menyerap unsur hara dengan jumlah yang cukup. Jika tanaman 

kekurangan salah unsur hara maka akan timbul gejala seperti tanaman menjadi kurus, 

daun menguning dan produksi buah menurun (Tadjoedin dan Iswanto, 2002).

Unsur hara Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman 

disamping P dan K. Fungsi Nitrogen bagi tanaman antara lain untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, menyehatkan pertumbuhan daun sehingga lebih 

lebar dan warnanya lebih hijau dan meningkatkan kadar protein dalam tubuh 

tanaman (Sutejo, 1999).

Tanah yang kekurangan unsur N akan menyebabkan tanaman tumbuh kerdil. 

Daun menjadi hijau muda terutaman daun yang sudah tua, kemudian berubah 

menjadi kuning kemudian daun mengering mulai dari bawah ke bagian atas, jaringan 

tanaman mengering dan mati, buah kecil dan kekuningan serta cepat matang

tanaman



3

sedangkan kelebihan pupuk N akan menyebabkan tanaman menjadi rebah, daya 

tahan tanaman terhadap penyakit menurun, buah terlambat matang dan kualitas hasil 

panen kurang baik (Lingga dan Marsono, 2001). Tumbuhan yang terlalu banyak 

mendapatkan nitrogen biasanya mempunyai daun berwarna hijau tua dan lebat 

dengan sistim akar yang kerdil sehingga nisbah tajuk dengan akarnya tinggi 

(Salisbury dan Ross, 1992).

Meningkatkan produktivitas tanaman secara maksimal diperlukan pupuk 

pelengkap yang melengkapi pupuk makro karena mengandung unsur mikro. Pupuk 

pelengkap cair yang diformulasikan memiliki kandungan unsur hara yang lengkap 

makro maupun mikro. Kandungan unsur hara mikro seperti Mn, Cu, B, Mo, Zn dan 

Fe berfungsi untuk mengatasi defisiensi unsur-unsur mikro yang dibutuhkan oleh 

Pupuk pelengkap cair juga berfungsi sebagai katalisator untuk 

mengefektifkan atau mengoptimalkan penyerapan unsur-unsur hara makro sehingga 

tanaman mempunyai produkstivitas yang tinggi1.

Pupuk pelengkap cair bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan akar-akar baru, meningkatkan jumlah klorofil daun, mempercepat 

pembentukan primordia bunga, meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur- 

unsur hara makro N, P, K dari pupuk dasar, tanaman menjadi lebih sehat, memiliki 

daya tahan yang kuat dan dapat digunakan pada semua jenis tanaman1.

Aplikasi pemberian pupuk pelengkap cair dengan cara menyemprotkan pada 

daun tanaman. Menurut Setyamidjaja (1986) pemupukan melalui daun dilaksanakan 

untuk menghindari larutnya unsur hara sebelum dapat diserap oleh akar atau 

mengalami fiksasi dalam tanah sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman.

tanaman.

Buku panduan produk Plant Catalyst 2006, PT Centranusa Insan Cemerlang. Jakarta 2002.

r
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Jumlah pupuk N yang tinggi berasal dari tanah akan banyak diserap oleh 

mengkudu jika ketersediaan unsur hara mikro yang realatif banyak didalam jaringan

tubuh mengkudu. Oleh sebab itu, pupuk pelengkap cair yang diberikan kepada daun

mengkudu diduga berpengaruh terhadap banyaknya N yang dapat diserapnya.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi pupuk

nitrogen dan konsentrasi pupuk pelengkap cair terbaik terhadap pertumbuhan

tanaman mengkudu.

C. Hipotesis

Diduga pemberian perlakuan pupuk urea 33,3 kg ha'1 dan konsentrasi pupuk 

pelengkap cair 3 g l'1 memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman mengkudu.
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